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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Realistic
Mathematics Education (RME). Penelitian ini menggunakan metode Research and Development dengan
model ADDIE yang terdiri atas lima tahapan yaitu: Analysis (Analisis), Design (Desain), Development
(Pengembangan), Implementation (Implementasi) dan Evaluate (Evaluasi) atau umpan balik. Teknik
pengambilan data pada penelitian ini menggunakan angket validasi, angket uji respon guru dan angket
respon peserta didik. Hasil dari penelitian ini adalah: 1) hasil dari validasi LKPD dengan validator ahli
materi memperoleh skor 140 persentase 88% dengan kategori sangat valid, dan hasil dari validasi LKPD
dengan validator ahli media memperoleh skor 149 dengan persentase 93% dengan kategori sangat valid,
2). hasil dari angket respon guru memperoleh skor 231 dengan persentase 96% dengan kategori sangat
praktis, dan 3) hasil angket respon peserta didik memperoleh skor 1535 dengan persentase 82% dengan
kategori sangat praktis. Hal tersebut menunjukkan LKPD yang dikembangkan bernilai valid dan praktis
untuk digunakan pada materi penyajian data di kelas V sekolah dasar.

Kata kunci: Pendidikan; LKPD; RME; Matematika; ADDIE
Abstract

This study aims to develop Student Worksheets (LKPD) based on Realistic Mathematics Education
(RME). This study uses the Research and Development method with the ADDIE model consisting of five
stages, namely: Analysis, Design, Development, Implementation and Evaluate or feedback. The data
collection technique in this study used a validation questionnaire, a teacher response test questionnaire
and a student response questionnaire. The results of this study are: 1) the results of the LKPD validation
with a material expert validator obtained a score of 140 percentage 88% with a very valid category,
and the results of the LKPD validation with a media expert validator obtained a score of 149 with a
percentage of 93% with a very valid category, 2). the results of the teacher response questionnaire
obtained a score of 231 with a percentage of 96% with a very practical category, and 3) the results of
the student response questionnaire obtained a score of 1535 with a percentage of 82% with a very
practical category. This shows that the developed LKPD has valid and practical value for use in data
presentation material in grade V of elementary school.
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PENDAHULUAN

Belajar merupakan salah satu peranan
penting untuk kehidupan. Kegitan belajar
dapat ditempuh dalam pendidikan formal dan
non formal. Salah satu bentuk pelaksanaan
pendidikan yang wajib didapatkan oleh setiap
orang adalah pendidikan formal. Seperti
dalam UNDANG-UNDANG REPUBLIK
INDONESIA NOMOR 20 TAHUN 2003
TENTANG SISTEM PENDIDIKAN
NASIONAL Pendidikan formal adalah jalur
pendidikan yang terstruktur dan berjenjang
yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan
menengah, dan pendidikan tinggi.
Pelaksanaan pendidikan formal setiap orang
akan mendapatkan pengetahuan baru dari
mata pelajaran yang dipelajari di sekolah.

Salah satu pelajaran yang didapatkan di
sekolah  adalah  pelajaran  matematika.
Pelajaran matematika merupakan pelajaran
yang sangat penting. Oleh karena itu dari
jenjang dasar sampai jenjang atas wajib
mendapatkan pelajaran matematika ini.

Pelajaran matematika menjadi
pembelajaran yang sulit bagi peserta didik
karena menurut peserta didik matematika
yang bersifat abstrak (Rahmayani & Amalia,
2020). Hal ini menyebabkan peserta didik
kesulitan dalam belajar matematika. Faktor
yang  menyebabkan belajar
matematika berasal dari faktor internal dan

kesulitan

faktor eksternal. Faktor internal meliputi
minat belajar dan motivasi belajar siswa yang
masih rendah. Sedangkan faktor eksternal
antara lain penggunaan media pembelajaran
yang belum maksimal dan variasi guru dalam
mengajar (Pratama et al., 2023).

Kesulitan belajar matematika
berpengaruh  terhadap  hasil  belajar
matematika peserta didik yang rendah. Oleh
karena itu, diperlukan alat penunjang dalam
proses belajar, serta diperlukan pendekatan
khusus untuk menarik perhatian peserta didik.

Data dari hasil observasi yang dilakukan
di SD N Wringinjajar 1 didapatkan bahwa
peserta didik kesulitan dalam memahami soal
dan materi sehingga hasil belajar matematika
peserta didik rendah, selain itu faktor lain

seperti kurangnya motivasi dalam
mengembangkan alat penunjang
pembelajaran seperti LKPD dan juga

menggunakan pendekatan yang tepat juga
menjadi salah satu faktor penting.

Salah satu alat penunjang pembelajaran
adalah Lembar Kerja peserta didik (LKPD).
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah
salah satu alat pembelajaran untuk membantu
peserta didik dalam memahami materi secara
lebih mendalam. Menurut Prastowo (2014)
dalam (Panjaitan et al., 2023) LKPD adalah
berisi  kegiatan yang
pengerjaannya mengacu pada kompetensi
dasar yang akan dicapai. Kegiatan dalam
LKPD dapat berupa kegiatan pengamatan,
mengajukan pertanyaan dan eksperimen

Penggunaan LKPD tematik dapat
meningkatkan tingkat kemandirian belajar
siswa dan hasil belajar siswa (Khairunnisa et
al., 2019). Penggunaan LKPD berbasis literasi
juga dapat minat belajar peserta didik (Yahya
et al., 2023). Oleh karena itu untuk mengatasi
belajar siswa diperlukan
pengembangan LKPD tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

LKPD yang digunakan perlu dilakukan

lembar lembar

kesulitan
agar

pengembangan agar dapat menyesuaikan
lingkungan dan peserta  didik.
Pengembangan LKPD dapat membantu

materi

peserta didik untuk lebih memahami soal dan
dengan belajar lingkungan
sekitarnya sehingga belajar menjadi lebih
bermakna dan kontekstual. Salah satu
pendekatan yang dapat digunakan dalam
mengembangkan LKPD dalam pelajaran
matematika adalah dengan menggunakan
pendekatan berbasis RME.

materi dari
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Secara singkat karakteristik RME
meliputi; menggunakan konteks dunia nyata,
menggunakan model, membutuhkan
kontribusi peserta didik, dan membutuhkan
interaksi dan keterkaitan antar topik (Meika et
al., 2019) Sintaks pembelajaran RME
menurut Hobri dalam Ningsih (2014) yaitu 1)
memahmi  masalah  kontekstual,  2)
menjelaskan  masalah  kontekstual, 3)
menyelesaikan masalah  kontekstual, 4)
mediskusikan jawaban, dan 5) menyimpulkan
(Apriliani et al, 2022). RME merupakan
pendekatan khusus dalam pembelajaran
matematika yang dapat digunakan untuk
membentuk suasana belajar yang aktif dan
bermakna bagi perserta didik karena
melibatkan hal-hal nyata yang berada di
sekitar peserta didik yang dapat lihat atau
bayangkan.(Meika et al., 2023)

Pendekatan berbasis RME adalah
pendekatan pembelajaran yang mengaitkan
kehidupan siswa dengan materi pelajaran
sehingga  memudahkan dalam
memahami konsep pembelajaran matematika
(Sohilait, 2021). Pendekatan RME dinilai
mampu meningkatkan hasil belajar serta dapat
meningkatkan banyak kemampuan
peserta didik. Mulai dari
kemampuan intuisi, kemampuan pemecahan
masalah matematis, kemampuan koneksi dan
komunikasi peserta didik (Afsari et al., 2021).

Penelitian dari (Juliawan et al., 2022)
menyebutkan Pendekatan RME memiliki
dampak positif yaitu peserta menjadi lebih
aktif dalam belajar, dapat dengan bebas

siswa

matematika

mengeksplorasi pengetahuan dan membangun
keberanian guna mencoba pengalaman baru
dalam belajar. Dampak dari penggunaan
pendekatan RME memberikan peserta didik
keterampilan khusus untuk menemukan dan
memahami konsep matematika dengan lebih
mendalam. Penggunaan pendekatan RME
memberikan dampak yang positif bahwa

penggunaan  pendekatan RME  dapat
meningkatkan pemamahan konsep peserta
didik (Puspiali et al., 2023).

Penelitian ini relevan dengan penelitian
yang dilakukan Ulina & Nurmairina, dengan
judul  “Pengembangan LKPD Berbasis
Realistic Mathematics Education (RME) Pada
Materi Pecahan Dikelas IV SD Negeri 101810
Biru-Biru” materi pada penelitian ini adalah
pecahan dengan hasil penelitian bahwa LKPD
yang dikembangkan memperoleh kategori
sangat praktis (Ulina & Nurmairina, 2024).

Perbedaan  penelitian ini  dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ulina &
Nurmairina, LKPD yang dikembangkan
ditujukan untuk peserta didik sekolah dasar
tingkat IV dengan materi pecahan. Sedangkan
pada penelitian in1t LKPD yang dikembangkan
ditujukan untuk jenjang sekolah dasar yaitu
kelas V dengan materi penyajian data.

Persamaan penelitian ini  dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ulina &
Nurmairina adalah penggunaan pendekatan
yang sama yaitu RME yang memuat konteks
kehidupan nyata serta memerlukan kontribusi
peserta didik yang aktif dalam pembelajaran.

Pengembangan LKPD berbasis RME
ini adalah untuk menghasilkan LKPD
berbasis RME yang valid dan praktis yang
siap digunakan sehingga belajar menjadi lebih
menarik, efaktif dan bermakna.

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian ini  merupakan
penelitian pengembangan R&D (Research &
Development). Produk yang dasilkan dalam
penelitian dan pengembangan dilakukan
dengan model ADDIE. Tahapan dengan
model penelitian ADDIE terdiri atas lima
tahapan yaitu tahapan
(Analisis) dilakukan untuk mengetahui
kebutuhan serta kompetensi yang akan diraih
oleh peserta didik; Design (Desain) adalah

yaitu  Analysis
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dilakukannya desain mulai dari pemilihan
warna, elemen media serta latar LKPD yang
akan dibuat serta mencari sumber-sumber

yang relevan untuk digunakan dalam
pembuatan LKPD; Development
(Pengembangan) dilakukan dengan

pengembangan materi yang disesuaikan
dengan kebutuhan dan kompetensi yang akan
diraih kemudian dilakukannya uji kevalidan
serta revisi LKPD berdasarkan masukan dari
validator ahli; Implementation (Implementasi)
adalah tahapan uji coba penggunaan LKPD
untuk mengetahui tingkat kepraktisan LKPD
berdasarkan respon guru serta peserta didik
dengan menggunakan angket; dan Evaluate
(Evaluasi) atau umpan balik diperoleh dari
hasil angket respon untuk penyempurnaan
LKPD.

Penelitian ini  dilaksanakan pada
semester genap di kelas V Sekolah Dasar
dengan subjek penelitian terdiri atas 26
peserta didik dan 2 orang guru SD. Data pada
penelitian ini diperoleh dari angket validitas
dan respon guru dan peserta didik. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
instrumen validasi produk, angket respon guru
dan angket respon siswa. Hasil validasi dan
kepraktisan dianalisis dengan menggunakan
rumus

Jumlah skor hasil validasi

Persentase = X 100%

Skor tertinggi

Sumber : (Riduwan, 2016)

Kemudian hasil dari uji kevalidan dan

uji  kepraktisan  diinterpretasikan
mengetahui tingkat kepraktisan dan ke

untuk

validan data:

Tabel 1. Interpretasi uji kevalidan

Penilaian Kriteria

0% -20% Sangat tidak valid
21% - 40% Tidak valid

41% - 60% Cukup valid

61% - 80% Valid

81% -100%  Sangat valid

Sumber : (Riduwan, 2016)

Tabel 2. Interpretasi uji kepraktisan

Penilaian Kriteria

0% -20% Sangat tidak praktis
21% - 40% Tidak praktis

41% - 60% Cukup praktis

61% - 80% Praktis

81% -100%  Sangat praktis

Sumber : (Riduwan, 2016)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan LKPD berbasis RME
dilakukan dengan menggunakan model
ADDIE dengan tahapan dan hasil sebagai
berikut:

Tahapan Analisis

Tahapan analisis dilakukan dengan
melakukan observasi dan wawancara kepada
guru dan peserta didik untuk mengetahui
permasalahan yang tejadi. Hasil dari analisis
permasalahan didapatkan bahwa peserta didik
kurang memahami soal dan materi
matematika karena materi dan soal tidak ada
relavansinya dengan kehidupan nyata, selain
itu  kurangnya motivasi guru dalam
mengembangkan LKPD yang
relevansinya dengan kehidupan nyata karena
Guru lebih sering menggunakan LKS yang

sudah siap pakai.

ada

Pendekatan RME dipilih  karena
pendekatan RME dapat mendorong peserta
didik menemukan konsep matematika dengan
lingkungan nyata serta mendorong peserta
didik untuk berpikir secara kreatif dan
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inovatif. Selanjutnya setelah melakukan
analisis permasalahan adalah melakukan
analisis materi yang akan dipilih dalam
membuat LKPD berbasis RME. Pemilihan
materi ini penting untuk menentukan
kompetensi yang akan diraih oleh peserta
didik.
Tahapan Desain

Tahapan desain adalah tahapan ini
adalah rancangan produk yang akan
dikembangkan. Tahapan desaian berupa
menentukan pemilihan desain yang akan
dibuat mulai dari pemilihan warna latar
belakang hingga pemilihan akan digunakan.
Pengemini dimulai dengan mencari sumber-
sumber yang relevan dengan materi
karakteristtk RME serta  penyususnan
instrument yang akan digunakan untuk uji
validitas produk berupa desain produk,
kelaykan isi materi, kelayakan kebahasaan,
kelayakan penyajian, tujuan pembelajaran dan
penggunaan.

Tahapan Development

Tahapan pelaksanaan dari tahapan
desain yaitu pembuatan LKPD sampai LKPD
siap digunakan. Pada tahapan ini juga
dilaksanakan tahapan uji validitas LKPD serta
tahapan revisi produk LKPD. Pada tahapan ini
dilakukan  pengembangan tujuan
pembelajaran yang memuat siapa (Audience),
Perilaku (Behavior), Kondisi (Condition) dan
Kriteria (Degree).

alur

IDENTITAS MATERI

3
BAB 8 DATA L9
ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN

* Siow dapat mengampuikan data Sederhana dengan bair dam
Denas melatul NQRUNGAN ek itar

o Siswa dapat membuat fabel distribew fretuens dengan tepat
dant data yang telah dudapat wbelumya

o Shwa dapat membuat diagram gambar (piktogram) dengan baik
dan benar Berdasarkan tabel dintribusi frebusns yang telah
diuat Lebeiumaya

« Shwa dapat membuat dlagram batany dengen daik dan benar
berdasarkan tabel distrbus  frevuens  yang  telah  dibsat
sebeumya

CAPAIAN PEMBELAJRAN

|#

Peserta  didix  dapat U

menyajkan, dan menganalivis dats dan data hasit pengukuran
dalam bentuk gambar, piktogram. disgram batang dan tabel
frekuensl untuk mendapatian informasi.

2

Gambar 1. Pengembangan alur tujuan
pembelajaran

Selanjutnya adalah menyusun materi
sesuai dengan alur tujuan pembelajaran.
Setelah menyusun materi sesuai dengan ATP
selanjutnya adalah membuat Draf LKPD
dengan berbantuan Canva mulai dari halaman
depan, kata pengantar, isi materi dan
penugasan.

T @

LEMBAR KERIA PESERTA DIDIK

lKPD

MATEMATIKA
MATERI PENYAIIAN DATA

Pengembang: Nilna Maulida

Gambar 2. Halaman depan LKPD
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Selain itu dalam Draf LKPD juga harus
memuat tahapan pembelajaran berbasis RME

LKPD yang telah dibuat telah sesuai dengan
alur tujuan pembelajaran yang telah dibuat.
Serta penilaian dari validator ahli 2
mendapatkan perbaikan berupa tata tulis dan

typo.

dan juga karakteristik pembelajaran RME.

X IDENTITAS MATERI

BAB 8 DATA

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN

« Siswa dapat mengumpulkan data sederhana dengan baik dan
. benar molalul lingkungan sokitar
o Siswa dapat membuat tabel distribusi frekuensl dengan tepat
dan data yang telah didapat sebelumya
o Skswa dapat membuat diagram batang dengan balk dan benar

Gambar 3. Tahapan Pembelajaran RME ekt ol & yang toah dibust
dalam LKPD

» Siswa dapat membuat diagram gambar (piktogram) dengan baik
Setalah draf LKPD jadi, selanjutnya

akan dilaksankan tahapan uji validitas produk.

dibuat sebelumnya

CAPAIAN PEMBELAJRAN

Peserta didik dapat g % g
menyajlkan, dan menganalisis data banyak benda dan
data hasil pengukuran dalam bentuk gambar,
pliktogram, dlagram batang, dan tabel frekuens! untuk
mendapatkan Informasl.

Uji validitas produk terdiri atas dua validator
ahli materi dan dua validator ahli media.

Tabel 3. Hasil validasi ahli materi y
Skor o
_ _ Gambar 4. Sebelum revisi LKPD ukuran
Aspek Validator  Validator
1 2 font
Kelayakan isi materi 38 39 ~
Kelayakan kebahasaan 14 14
Tujuan pembelajaran 6 8 X IDENTITAS MATERI
Kelayakan penyajian 10 11 BAB 8 DATA
Skor 68 72 ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN
Total skor 140 » Siwa MI.WU data sederhana dengan baik dan
. benar melalui lingkungan ull(.» _ J
Rata-Rata 70 ; ::4.:::., telah u::: lnb«uml i
« Skswa dapat membuat diagram gambar (plktogram) dengan baik
Persentase 85% 90% dan byear el disich Yoy, ek
dibuat sebelumnya
Persentase total 140/160 x 100 = 88% s pragre b motpesnly s
sebelumya

Dari tabel 3 diperoleh bahwa hasil uji

kevalidan dari ahli materi diperoleh hasil
persentase total 88% dan menurut Riduwan
rentang 81%-100% terletak dengan kategori
sangat Valid. Perolehan kategori sangat valid
ini dipengaruhi oleh penilaian, saran serta
komentar dari validator 1 dan validator 2.
Penilaian dari validator 1 didapatkan bahwa
307

CAPAIAN PEMBELAJRAN 4

Peserta didik  dapat qurutkan, £l
menyajikan, dan menganalisis data dan data hasil pengukuran
dalam bentuk gambar, piktogram, diagram batang, dan tabel
frekuensi untuk mendapatkan informasi.

2

Gambar 5. Sesudah revisi LKPD ukuran
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Selanjutnya adalah hasil uji validitas dari
validator ahli media

Tabel 4. Hasil validasi ahli media

Skor
Aspek Validator 1 alidator 2

Desain LKPD 19 18
Kelayakan 20 18
kebahasaan
Tujuan pembelajaran 8 7
Kelayakan penyajian 11 11
Penggunaan 19 18
Jumlah 77 72
Total 149
Rata-Rata 75
Persentase 96% 90%

Persentase Total 149/160 x 100 = 93%

Dari tabel 4 diperoleh bahwa hasil uji
kevalidan dari ahli media memperoleh
presentase total 93% dan menurut Riduwan
rentang 81%-100% terletak dengan kategori
sangat Valid. Perolehan kategori sangat valid
ini dipengaruhi oleh penilaian, saran serta
komentar dari validator 1 dan validator 2.
Penilaian dari validator 1 didapatkan bahwa
terdapat perbaikan dalam LKPD berupa
penambahan keterangan pada contoh soal
yang sebelumnya hanya diagram tanpa
keterangan. Serta penailaian dari validator
ahli 2 mendapatkan perbaikan berupa
penambahan  profil pengembang yang
sebelumnya tidak ada saat uji validitas.

308
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%

Gambar 6. Sebelum revisi mengenai
keterangan dalam diagram

MATER PELAJARAN i

M EATANS OSSOV IAL
TR KNINY WOV CHAS V@D

'
»
»
| E¥s
t i 3 3 . .
ot d s Bk ot

LT Ty T ee— -

Gambar 7. Sesudah revisi mengenai
keterangan dalam gambar diagram batang
dalam LKPD

_—

Gambar 8. Sebelum revisi belum terdapat
profil pengembang
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Gambar 9. Sesudah revisi terdapat profil
pengembang

Kedua validator ahli media setuju
bahwa LKPD berbasis RME ini mudah
digunakan serta desain LKPD sangat menarik.

Tahapan implementasi

Tahapan dilakukan wuji coba yang
dilakukan  untuk  mengetahui  tingkat
kepraktisan dari LKPD yang telah

dikembangkan. Pelaksanaan uji kepraktisan
diimplematasikan  dengan  menggunakan
model RME yang dilakukan dengan 26
peserta didik dan 2 guru. Dari pelaksanaan
tahapan implementasi peserta didik merasa
senang karena pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan dan guru merasa terbantu
dengan adanya LKPD berbasis RME ini.

Tahapan Evaluasi

Tahapan evaluasi ini dilakukan evaluasi
formatif yang diperoleh dari hasil angket
respon guru dan angket respon peserta didik.
Hasil dari angket respon tersebut akan
digunakan untuk menyempurnakan produk
LKPD yang telah dihasilkan. Dari hasil
penelitian didapatkan hasil dari respon guru
dan peserta didik.

Grafik kepraktisan guru dan
100% siswa

[= =) (¥ =) [N =)
(3] (=] Ln

o
]

(%3]

B Guru Siswa

Gambar 10. Hasil uji kepraktisan

Berdasarkan gambar 10 diperoleh bahwa hasil
uji kepraktisan menurut Riduwan 81%-100%
terletak pada rentang dengan kategori sangat
praktis.

Jadi hasil uji kepraktisan dari angket
respon guru dengan persentase 96%
memperoleh kategori sangat praktis dan hasil
uji kepraktisan dari angket respon peserta
didik dengan persentase 82% memperoleh
kategori sangat praktis.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil Penelitian ini dapat

disimpulkan bahwa produk pengembangan
LKPD berbasis RME, uji kevalidan produk
LKPD berbasis RME ini menunjukkan hasil
dengan kriteria sangat valid dari validator ahli
materi dan validator media dengat sedikit
revisi, sehingga valid untuk digunakan setelah
dilakukan revisi untuk selanjtnya siap untuk
diuji cobakan dengan 26 peserta didik dan 2
orang guru dengan persentase keparktisan
siswa adalah 82% dan persentase kepraktisan
guru adalah 96%. Selain itu penelitian ini juga
perlu diperlukan penelitian lanjutan untuk
mengetahui tingkat keefektifan dari LKPD
yang telah dikembangkan.
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